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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

[image: ]Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Sumber daya manusia setiap negara sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Untuk itu, sumber daya manusia yang baik diperlukan untuk pendidikan yang baik. Dengan demikian, setiap negara selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikannya. Namun, pendidikan nasional adalah program pendidikan yang didasarkan pada pancasila dan undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945, dan berakar pada nilai-nilai kebudayaan nasional, agama, dan tuntutan zaman. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "pendidikan" berasal dari kata "didik", yang juga memiliki imbuhan.
Perubahan dan perkembangan selalu terjadi dalam segala aspek kehidupan baik perkembangan teknologi, budaya, ekonomi, dan sosial. Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena adanya inovasi-inovasi baru yang dapat lebih memudahkan manusia dalam kehidupan. Seperti halnya teknologi pada zaman sekarang yang berkembang sangat pesat, dari perkembangan tersebut banyak sekali guru yang
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[image: ]memanfaatkan teknologi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Membuat media ajar, dan juga melakukan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya perkembangan teknologi tidak hanya dampak positif yang didapatkan tetapi dampak negatif juga mengiringinya, dengan teknologi dan akses internet yang mudah dijangkau oleh berbagai kalangan baik anak kecil ataupun orang dewasa tentunya ada dampak yang mengiringinya. Dampak positif yang timbul, seperti mendapatkan informasi dan pekerjaan menjadi lebih mudah dan efisien, sedangkan dampak negatifnya banyak orang-orang yang menyalahgunakan kemudahan-kemudahan tersebut untuk hal yang tidak baik kemudian berdampak pada penurunan karakter (Az-Zahra T, 2024).
Menurut (Hidayat dan Khayroiyah: 2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Inovasi-Inovasi pembelajaran yang menuntut tenaga pendidik maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti dkk., 2021). Dikarenakan pembelajaran model konvensional sudah kurang/tidak sesuai dengan kondisi pembelajaran yang dilakukan saat ini, sehingga dalam pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode yaitu memberikan tutorial penggunaan aplikasi digital Flipbook untuk menunjang proses pembelajaran terintegrasi dengan teknologi digital (Sugianto et al., 2017).
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[image: ]Di era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini, profesionalisme guru dalam menyampaikan informasi (transfer knowledge) kepada siswanya tidak cukup hanya dengan berbicara di kelas; guru harus mampu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik agar minat belajar siswa lebih tinggi. Dengan demikian, teknologi digunakan dalam pendidikan modern. Ini terlihat dalam penggunaan media ajar berbasis teknologi atau pembelajaran komputer (Putri & Ansor., 2024). Media ajar berfungsi untuk mendorong kegiatan belajar, dan interaksi antara belajar dan media adalah bentuk nyata dari tindak belajar. Media ajar adalah alat, sarana, perantara, dan penghubung untuk menyebarkan, membawa, atau menyampaikan suatu pesan dan gagasan. Media ajar dapat merangsang pikiran, perasaan, percakapan, minat, dan perhatian siswa dengan cara yang membuat mereka menjadi lebih tertarik.
Dalam era digital saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil untuk mengatasi berbagai kendala. Oleh karena itu, peningkatan pendidikan harus menjadi prioritas utama untuk menghasilkan tenaga terampil yang dapat bersaing. Dengan mendapatkan pendidikan yang baik seseorang dapat menemukan solusi dalam masalah yang mereka hadapi pada kehidupan sehari-hari. Muatan pelajaran IPAS pada tingkatan SD dilaksanakan dengan tujuan memperoleh dimensi kompetensi pengetahuan, keterampilan ilmiah, dan sikap ilmiah sebagai perilaku keseharian dalam berinterkasi dengan masyarakat dan lingkungan serta pemanfaatan teknologi (Sari & Atmojo, 2021). Menurut Nurdiana et al. (2021), pembelajaran IPAS memfokuskan kegiatan belajar yang membagikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dipunyai.


[image: ]Kegiatan mengajar pembelajaran IPAS bagi siswa Sakolah Dasar memiliki karakteristik tersendiri dan keunikan. Guru Sekolah Dasar dituntut untuk lebih kreatif didalam mengajar, misalnya didalam memberikan materi harus memiliki strategi pembelajaran yang inovatif agar siswa tidak jenuh dengan materi yang disampaikan. Diantara strategi yang menyenangkan untuk siswa SD adalah dengan menggunakan media ajar dengan tampilan yang menarik serta menghubungkan materi pembelajaran IPAS (Prananda et al., 2020).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pendidik dituntut untuk bisa memanfaatkan teknologi secara lebih kreatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dalam pembelajaran. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, siswa dan guru dapat memanfaatkan perkembangan teknologi, baik teknologi digital maupun teknologi informasi dan komunikasi berbasis internet untuk membantu kelancaran pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (Heryani et al., 2022). Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pendidik dalam melakukan pembelajaran, seperti media ajar digital khususnya pada pembelajaran IPAS. Dengan menggunakan alat bantu dalam kegiatan pembelajaran maka akan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menarik, sehingga siswa akan lebih tertarik dan lebih memahami materi yang diajarkan. Peneliti memilih materi “Indonesiaku Kaya Budaya” yang diterapkan pada siswa kelas IV SDS Islam Ash-Sholihah untuk dimasukkan ke dalam media flipbook, dengan harapan dapat menarik minat siswa dalam membaca dan memahami materi. Materi ini dipilih karena memuat kekayaan budaya Indonesia yang sangat dekat dengan kehidupan


[image: ]sehari-hari siswa, namun sering kali kurang mendapat perhatian karena penyajiannya yang monoton dan kurang visual (Saputri & Darwis, 2022) (Endaryati et al., 2021) (Azzahra, 2024). Padahal, pemahaman terhadap keberagaman budaya sejak dini sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang toleran dan cinta tanah air (Hasanah & Yarshal, 2020).
Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV SDS Islam Ash-Sholihah, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran IPAS, khususnya pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Guru menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih didominasi oleh ceramah dan mengandalkan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) serta buku paket IPAS yang telah disediakan oleh pemerintah sebagai sumber utama pembelajaran (Andini & Yarshal, 2024).
Selanjutnya, sekolah sudah memiliki proyektor namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini ditandai dengan kurangnya pemanfaatan media ajar digital yang digunakan dalam proses pembelajaran IPAS sehingga berdampak kurangnya pemahaman dan minat belajar siswa dalam berlangsungnya pembelajaran siswa serta permasalahan pada guru yang tidak menggunakan media ajar digital dalam proses pembelajaran. Artinya, sejauh ini pendidik lebih menggunakan buku paket guru dan siswa untuk menyampaikan materi kepada peserta didik.


[image: ]Dari beberapa media ajar pembelajaran diperkirakan mampu dijadikan alternatif dan solusi cerdas untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik. Selain itu, dalam pembelajaran IPAS siswa masih sulit memahami dan sulit menghafal materi yang banyak istilah ilmiahnya sehingga perlu menggunakan media ajar elektronik. Peserta didik akan tambah tertarik dan merasa senang apabila dalam proses pembelajaran IPAS memakai media ajar digital dengan menggunakan LCD Proyektor dan laptop di kelas, yang mengakibatkan siswa antusias dalam belajar.
Dalam melaksanakan pembelajaran penggunaan media ajar digital yang menarik memiliki fungsi yang sangat penting sehingga berpengaruh pada minat belajar yang meningkat. Media ajar digital dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran karena ada komponen suara dan gambar dinamis (Lawe & Dopo, 2019). Media ajar di dalam bentuk digital, mengandung tulisan, gambar, yang bisa dibaca dengan perangkat komputer atau perangkat digital lainnya. Kelebihan media ajar digital misalnya dapat menampilkan informasi berupa teks atau gambar, bersifat interaktif dengan siswa dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Yulaika et al., 2020).
Media ajar dapat dikatakan sebagai alat bantu pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media ajar menurut Rayanda Asyar, (2012) dapat dipahami sebagai segala sesuatu  yang  dapat  menyampaikan  atau


[image: ]menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Melalui penggunaan media ajar diharapkan siswa dapat memahami pelajaran yang dipelajari. Hal ini diharapkan bahwa mereka dapat meningkatkan antusiasme siswa untuk memahami apa yang diajarkan oleh guru dan memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih variatif (Nurwidiyanti & Sari, 2022). Pemikiran tersebut sesuai dengan pendapat Munir dalam (Amanulloh Abror, 2019) bahwa digitalisasi dapat berdampak positif pada peningkatan kualitas pendidikan terutama mengarahkan proses pembelajaran untuk lebih berorientasi pada peserta didik.
Pemanfaatan media ajar digital dapat menjadi alat yang efektif bagi guru untuk memperkuat citra diri dan membangun hubungan yang kuat dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat luas (Fadlan, landong, anshor, & dahnial, 2023). Ada banyak media digital yang dipergunakan salah satunya ialah Flipbook Digital. Flipbook Digital adalah suatu perangkat lunak yang bisa merubah file menjadi format flash flipping book (putra, Yulianti, & Fitriawan, 2023). Flipbook membuat buku digital menjadi mempunyai kemampuan untuk menjadi animasi flipping flash sehingga menarik yang membuat penggunanya merasakan interaktif terhadap buku digital tersebut. Jadi flipbook ini merupakan media yang selayaknya dapat menjadi referensi bagi guru maupun praktisi pendidikan guna mendukung dan memenuhi keterampilan belajar mengajar (Sahara & Silalahi, 2022).


[image: ]Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat media ajar khususnya yang berbasis digital adalah flipbook. Flipbook juga diartikan sebagai perangkat lunak profesional untuk mengonversi file PDF, gambar, teks dan video menjadi satu bentuk seperti buku. Oleh sebab itu, media ajar sangat cocok disandingkan dengan flipbook untuk membuat media ajar lebih menarik bagi siswa. Flipbook dibuat dengan tujuan untuk membantu siswa dalam pemahaman materi, meningkatkan minat belajar siswa, meningkatkan keterampilan berpikir kreatif serta dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Banyak penelitian yang telah mengembangkan media ajar menggunakan aplikasi flipbook. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Wahyudi, 2022) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Flipbook Pada Sistem Pencernaan Manusia Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 4 SD”. Menyatakan bahwa media flipbook yang dikembangkan sangat valid untuk digunakan. Pengembangan media flipbook bukanlah hal baru dalam penelitian, banyak peneliti yang telah menggunakan media flipbook dalam berbagai materi tertentu, namun belum ada yang mengembangkannya pada mata pelajaran IPAS.
Pada mata pelajaran di kurikulum merdeka sudah terpisah. Seperti mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dimana proses pembelajaran IPA di semester 1 dan IPS di semester 2. Adapun kurikulum merdeka yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) bertujuan


untuk menciptakan pendidikan yang lebih menyenangkan baik bagi peserta didik maupun guru. Kurikulum ini memberikan kemerdekaan pada peserta didik untuk mengembangkan potensinya sesuai minat yang dimiliki (Sulistyosari, Karwur, & Sultan, 2022).
[image: ]Pembelajaran menggunakan media ajar Flipbook digital menjadi solusi alternatif guna menunjang pembelajaran siswa di era revolusi industry 4.0. pembelajaran akan sangat bervariasi dan menarik dari segi tampilan visual maupun secara audio-visual. Sehingga penggunaan media pembelajaran Flipbook digital ini menjadi solusi cerdas menghadirkan suasana belajar di dalam kelas yang lebih menarik, komunikatif, interaktif dan menunjang pemahaman siswa secara materi yang telah disampaikan oleh guru.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengembangkan produk berupa pengembangan media ajar digital yang praktis dan dapat dijangkau dengan judul “ Pengembangan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi IPAS Kelas 4 Di Sekolah Dasar”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah diantaranya sebagai berikut:
1. Guru belum memanfaatkan media ajar digital secara optimal, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran IPAS masih kurang bervariasi.


2. Sumber belajar yang digunakan guru dan siswa hanyalah buku paket dan lembar kerja siswa (LKS) sehingga dalam penyajian materinya dianggap kurang menarik.
3. [image: ]Kurangnya pemahaman dan minat belajar siswa dalam berlangsungnya pembelajaran.
1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditetapkan diatas, serta untuk menghindari adanya kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Peneliti hanya melakukan penelitian terhadap siswa kelas 4 di Sekolah Dasar.
2. Peneliti dilakukan untuk menguraikan Pengembangan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajat Pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar.
1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana Pengembangan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar?


2. Bagaimana Kelayakan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar?
3. Bagaimana validitas, efektivitas, kepraktisan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar berdasarkan para
[image: ]para ahli?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini
1. Untuk menguraikan Pengembangan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar.
2. Untuk menghasilkan kelayakan Media Ajar Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi IPAS Kelas 4 di Sekolah Dasar.
1.6. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberi manfaat bagi dunia pendidikan sebagi berikut:
a. Bagi Siswa

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi dalam mata pelajaran IPAS.


2) Menambah semangat dan berminat siswa dalam belajar khususnya dalam mempelajari mata pelajaran IPAS.
3) Menambah sumber belajar siswa.


b. [image: ]Bagi Guru

1. Membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran khususnya pelajaran IPAS
2. Menjadi pedoman bagi guru untuk membuat media Ajar yang menarik.

3. Menambah wawasan guru dalam pembuatan media ajar yang bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran.
c. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan minat siswa dalam belajar dan meningkatkan kualitas siswa di sekolah yang akan berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah.
2) Menambah koleksi media Ajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
d. Bagi Peneliti

1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti sebagai calon guru SD/MI agar dapat menggunakan media ajar ini untuk meningkatkan minat belajar siswa pada materi IPAS kelas 4 sekolah dasar.


2) [image: ]Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian sarjana FKIP S1 Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
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